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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN MODEL PROBLEM-BASED LEARNING
BERORIENTASI PROFIL PELAJAR PANCASILA TERHADAP
KEMAMPUAN LITERASI NUMERASI PESERTA DIDIK
DI SEKOLAH DASAR

Oleh

ZIHAN MEIDINA AZZAHRA

Masalah penelitian ini yaitu rendahnya kemampuan literasi numerasi peserta
didik kelas IV SDIT Al Muhsin Metro. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh penerapan model Problem-Based Learning (PBL) berorientasi profil
pelajar Pancasila terhadap kemampuan literasi numerasi peserta didik. Metode
yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan desain penelitian quasi
experimental jenis nonequivalent control group design. Populasi penelitian
berjumlah 79 peserta didik, dengan sampel sebanyak 34 peserta didik yang
ditentukan melalui teknik purposive sampling. Hasil penelitian ini adalah terdapat
pengaruh penerapan model Problem-Based Learning (PBL) berorientasi profil
pelajar Pancasila terhadap kemampuan literasi numerasi peserta didik kelas IV
SDIT Al Muhsin Metro.

Kata kunci: literasi numerasi, problem based learning, profil pelajar pancasila



ABSTRACT

THE EFFECT OF IMPLEMENTING PROBLEM-BASED LEARNING
MODEL ORIENTED WITH PANCASILA STUDENT PROFILE ON
STUDENTS’ NUMERACY LITERACY SKILLS
IN ELEMENTARY SCHOOL

By

ZIHAN MEIDINA AZZAHRA

The issue addressed in this study was the low numeracy literacy skills of fourth-
grade students at SDIT Al Muhsin Metro. This research aimed to examine the
effect of implementing the Problem-Based Learning (PBL) model oriented toward
the Pancasila Student Profile on students' numeracy literacy skills. The study
employed a quantitative method with a quasi-experimental design using a
nonequivalent control group design. The population consisted of 79 students, with
a sample of 34 students selected through purposive sampling. The results of this
research were that the implementation of the Problem-Based Learning (PBL)
model oriented toward the Pancasila student profile significantly affected the
numeracy literacy skills of fourth-grade students at SDIT Al Muhsin Metro.

Keywords: numeracy literacy, pancasila student profile, problem-based learning
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l. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Kurikulum memiliki peran yang sangat penting dan mendasar dalam dunia
pendidikan, sehingga dapat dianalogikan sebagai pilar utama yang menopang
proses kegiatan belajar mengajar (Santika et al., 2022). Menurut Apriana et
al., (2024) dalam Kurikulum Merdeka yang saat ini diterapkan di Indonesia,
kebijakan Merdeka Belajar menjadi tonggak utama dalam mendorong
transformasi pendidikan di tanah air. Kebijakan merdeka belajar adalah
sarana atau platform yang memungkinkan terwujudnya profil pelajar
Pancasila. Hal tersebut sejalan dengan visi Permendikbud nomor 22 tahun
2020 tentang Rencana Strategis Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Tahun 2020-2024 yang berbunyi:

“Terwujudnya Indonesia maju yang berdaulat, mandiri, dan
berkepribadian melalui terciptanya pelajar Pancasila yang beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, mandiri,
bernalar kritis, kreatif, bergotong royong, dan berkebhinekaan global.”

Kurikulum merdeka menurut Iskandar dkk., (2023) dilaksanakan dengan
berlandaskan pada pengembangan karakter peserta didik, kurikulum ini
bertujuan membentuk jiwa serta menanamkan nilai-nilai yang terkandung
dalam setiap sila Pancasila. Fokus utama program profil pelajar Pancasila
dijelaskan oleh Nur‘Inayah (2021) ialah pengembangan hasil secara
keseluruhan, termasuk kemampuan komputasi, literasi, dan karakter. Hal
tersebut sejalan dengan gagasan yang dikemukakan oleh Tim Gerakan
Literasi Nasional (GLN) (2017) bahwa ada enam keterampilan literasi dasar
yang harus dimiliki peserta didik di Indonesia, yaitu pendidikan seni dan

kewarganegaraan, pendidikan keuangan, pendidikan sains, pendidikan



bahasa, pendidikan digital, dan keterampilan berhitung. Berdasarkan
pernyataan tersebut, Kemendikbud (2017) menyebutkan bahwa salah satu
dari enam literasi dasar yang wajib dikuasai peserta didik yaitu literasi

numerasi.

Literasi numerasi diuraikan oleh Han et al., (2017) berkaitan erat dengan
kemampuan mengaplikasikan konsep bilangan dan keterampilan berhitung
dalam kehidupan sehari-hari. Peserta didik dianggap memiliki kemampuan
literasi numerasi apabila mampu menunjukkan rasa percaya diri terhadap
bilangan serta terampil dalam menggunakan kompetensi matematika, baik di
lingkungan sekolah maupun di luar sekolah. Pembelajaran dalam pendidikan
abad 21 menurut Indrawati dkk., (2022) mengupayakan agar peserta didik
harus mampu mengintegrasikan kemampuan literasi, kecakapan pengetahuan,
keterampilan dan sikap, serta penguasaan terhadap teknologi.

Namun, kemampuan literasi khususnya literasi numerasi di Indonesia masih
tergolong rendah. Hal ini dibuktikan oleh hasil tes PISA yang telah
dipublikasi oleh Kemendikbudristek (2023) pada tabel 1.

Tabel 1. Indeks capaian PISA kemampuan matematika Indonesia tahun

2003-2022
Tahun Capaian PISA Bidang Peringkat Jumlah Negara
Matematika Partisipan
2003 360 38 40
2006 391 50 57
2009 371 57 57
2012 375 64 65
2015 386 64 72
2018 379 74 79
2022 366 71 81

Sumber: Kemendikbudristek (2023)

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa Indonesia menduduki peringkat bawah
dalam literasi numerasi. Hasil tes matematika yang diselenggarakan PISA
pada tahun 2018 mendapatkan skor sebesar 379 menempatkan Indonesia pada
peringkat 74 dari 79 negara. Sedangkan pada tahun 2022, peringkat Indonesia

meningkat tetapi pada skor capaian menurun menjadi 366.



Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan juga menyelenggarakan tes serupa
yaitu Hasil Asesmen Kompetensi Peserta didik Indonesia (AKSI) atau
Indonesia National Assessment Programme (INAP) yang mengukur
kemampuan membaca, matematika, dan sains bagi anak sekolah dasar juga
menunjukkan hasil serupa. Tim GLN (2017) secara nasional memaparkan
untuk kategori kurang dalam kemampuan matematika sebanyak 77,13 persen,
kurang dalam membaca 46,83 persen, dan kurang dalam sains 73,61 persen.
Melihat hasil capaian di atas mengisyaratkan bahwa literasi numerasi peserta
didik Indonesia tergolong rendah. Penurunan kemampuan literasi numerasi

dalam cakupan matematika juga ditemukan di SDIT Al Muhsin Metro.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 6
Desember 2023 dengan wali kelas IV SDIT Al Muhsin Metro, ditemukan
bahwa peserta didik belum memiliki kemampuan literasi numerasi secara
maksimal. Hal ini terlihat dari masih banyaknya peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam merepresentasikan objek atau situasi matematika,
menggunakan strategi pemecahan masalah, serta menalar dan memberikan
alasan dalam materi bilangan bulat, operasi hitung, perbandingan, keliling
bangun datar, dan penyajian data dalam bentuk tabel, diagram, maupun
piktogram. Peserta didik juga tampak kurang tertarik menggunakan konsep
matematika untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Selain
itu, pendidik cenderung masih menggunakan metode ceramah sehingga
proses pembelajaran bersifat teacher centered dan kurang melibatkan
keaktifan peserta didik. Penerapan Profil Pelajar Pancasila pun belum
diintegrasikan secara optimal dalam pembelajaran intrakurikuler. Di sisi lain,
pendidik juga belum menerapkan model Problem Based Learning secara
maksimal sebagai alternatif yang dapat meningkatkan keterlibatan dan
kemampuan berpikir kritis peserta didik. Permasalahan ini semakin diperkuat
melalui data hasil observasi kemampuan literasi numerasi peserta didik di
kelas IV SDIT Al Muhsin Metro yang telah disajikan pada Tabel 2.



Tabel 2. Data hasil observasi kemampuan literasi numerasi peserta
didik kelas IV SDIT Al Muhsin Metro

Jumlah

kehidupan sehari-hari

Kelas Peserta Indikator Literasi Numerasi Peserta Persgntase
Didik Didik (%)
Memahami konsep matematika dasar 11 47,82
Kemampuan berhlt_ung der_lgan 10 4347
IV Ammar berpikir logis dan sistematis
bin Yasir 23 Menganalisis dan menafsirkan data 6 20,08
Memahami relasi numerasi 9 39,13
Menggunakan matematika dalam
. S 9 39,13
kehidupan sehari-hari
Memahami konsep matematika dasar 10 45,45
Kem_ar_npuar_1 berhltyng der_lgan 10 45 45
IV Bilal bin berpikir qu!s dan 3|stema_t|s
Rabbah 22 Menganalisis dan menafsirkan data 9 40,90
Memahami relasi numerasi 7 31,81
Mer_lggunakan m_atematlka dalam 8 36.36
kehidupan sehari-hari
Memahami konsep matematika dasar 10 58,82
Kemampuan berhitung dengan
IIQV avvah berpikir logis dan sistematis 8 47,05
uqayy 17 Menganalisis dan menafsirkan data 7 41,17
binti Memahami relasi numerasi 5 29,41
Muhammad € S1 numet !
Menggunakan matematika dalam
. . . 7 41,17
kehidupan sehari-hari
Memahami konsep matematika dasar 9 52,94
Kemampuan berhitung dengan
. . ) . 8 47,05
IV Maryam berpikir Io_g!s dan 5|stema_t|s
binti Imran 17 Menganalisis dan menafsirkan data 7 41,17
Memahami relasi numerasi 6 35,29
Menggunakan matematika dalam 8 4705

Sumber: Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa kemampuan literasi numerasi peserta

didik kelas IV SDIT Al Muhsin masih rendah karena masih banyak yang

belum menyentuh persentase 50% dalam menguasai kelima indikator literasi

numerasi. Rendahnya kemampuan literasi numerasi peserta didik dapat

terlihat dari kurangnya pemahaman konsep dasar bilangan, operasi hitung,

geometri, pengukuran, dan data saat pembelajaran berlangsung. Peserta didik

tidak tertarik menggunakan konsep matematika untuk memecahkan masalah

nyata seperti menghitung total belanja di kantin atau mengukur waktu

perjalanan ke sekolah. Peserta didik belum dapat membaca dan memahami

tabel, grafik, diagram, serta mengambil kesimpulan dari data tersebut secara




cermat. Peserta didik tidak terampil dalam menyelesaikan soal cerita
berdasarkan hubungan antarangka. Serta peserta didik tidak lancar atau
bahkan tidak tahu ketika diminta untuk menjelaskan langkah-langkah

menyelesaikan soal matematika yang dikerjakan.

Salah satu pendekatan atau metode yang digunakan dalam pembelajaran guna
meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik yaitu menerapkan
model pembelajaran problem based learning (PBL). Ambarwati dan
Kurniasih, (2021) memaparkan penerapan PBL dalam pembelajaran
dimanfaatkan untuk berbagai tujuan, seperti meningkatkan kemampuan
matematis, komunikasi matematis, serta literasi numerasi peserta didik.
Proses PBL di kelas menurut Maryati (2018) melibatkan interaksi antara
peserta didik dan pendidik. Melalui model ini, pendidik merancang
pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk belajar secara
berkelompok dan aktif dalam memecahkan masalah yang diberikan. Selama
proses tersebut, peserta didik akan berdiskusi, bertukar pendapat,
mempertahankan argumen, serta menerima pandangan orang lain. Aktivitas
ini berkontribusi dalam membangun potensi dan karakter peserta didik,
selaras dengan profil pelajar Pancasila yang menjadi tujuan utama pendidikan
di era Merdeka Belajar. Menindaklanjuti hal tersebut, sebagai pendidik
maupun calon pendidik sudah seharusnya untuk dapat menyiapkan konten-
konten yang menarik diikuti strategi dan model pembelajaran yang beragam
agar mampu meningkatkan minat dan pembelajaran berpihak pada peserta
didik namun tetap tidak melupakan penanaman karakter Pancasila di

dalamnya.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memilih penerapan model problem based
learning berorientasi profil pelajar Pancasila sebagai upaya untuk
meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik. Hal tersebut
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ninis Lailatus Sokhifah
dan Rizka Nur Oktaviani (2024) bahwa model pembelajaran problem based



learning tepat digunakan untuk mengukur kemampuan literasi numerasi

peserta didik kelas 1V di sekolah dasar.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya
membantu meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik di SDIT
Al Muhsin yang masih tergolong rendah pada era merdeka belajar ini. Maka
peneliti tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan
Model Problem Based Learning Berorientasi Profil Pelajar Pancasila

terhadap Kemampuan Literasi Numerasi Peserta Didik di Sekolah Dasar”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka identifikasi masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut.

1. Peserta didik belum memiliki kemampuan literasi numerasi secara
maksimal.

2. Peserta didik tidak tertarik menggunakan konsep matematika untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari.

3. Pendidik masih menggunakan metode ceramah sehingga peserta didik
kurang berperan aktif di dalam proses pembelajaran.

4. Penerapan profil pelajar Pancasila belum diterapkan secara optimal di
dalam pembelajaran intrakurikuler.

5. Pendidik belum menerapkan model problem based learning secara

optimal.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah peneliti membatasi masalah pada model
problem based learning berorientasi profil pelajar Pancasila (X), kemampuan
literasi numerasi peserta didik kelas IV di SDIT Metro tahun ajaran
2024/2025 (Y).



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah
penelitian ini yaitu “Apakah terdapat pengaruh penerapan model problem
based learning berorientasi profil pelajar pancasila terhadap kemampuan
literasi numerasi peserta didik kelas IV SDIT Al Muhsin Metro tahun ajaran
2024/2025?”

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model
problem based learning berorientasi profil pelajar pancasila terhadap
kemampuan literasi numerasi peserta didik kelas IV SDIT Al Muhsin Metro
tahun ajaran 2024/2025.

F. Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan penelitian yang akan dilakukan ini untuk memberikan

manfaat diantaranya sebagai berikut.

1. Secara Teoretis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan
kegiatan pembelajaran serta menambah wawasan bagi pendidik maupun
calon pendidik, khususnya terkait penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) yang berorientasi pada Profil Pelajar
Pancasila dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta
didik.

2. Secara Praktis
Secara praktis penelitian ini dapat bermanfaat sebagai berikut.
a. Peserta didik
Penelitian ini diharapkan dapat membantu meningkatkan
kemampuan literasi numerasi peserta didik melalui pembelajaran
yang aktif dan kontekstual menggunakan penerapan model PBL

berorientasi profil pelajar pancasila.



Pendidik

Memberikan alternatif pendidik dalam meningkatkan kemampuan
literasi numerasi peserta didik dengan menggunakan model
pembelajaran PBL berorientasi profil pelajar pancasila.

Kepala sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk
meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan dengan penerapan
berbagai macam model pembelajaran khususnya model PBL
berorientasi profil pelajar pancasila untuk meningkatkan kemampuan
literasi numerasi peserta didik.

Peneliti

Penelitian ini memberikan pengalaman langsung dalam menerapkan
model PBL berorientasi profil pelajar pancasila serta memperluas
wawasan peneliti mengenai pengaruhnya terhadap literasi numerasi
peserta didik di sekolah dasar.

Peneliti lain

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan kajian dalam
menambah pengetahuan dan wawasan mengenai penerapan model
PBL berorientasi profil pelajar panncasila dalam meningkatkan

kemampuan literasi numerasi peserta didik.



1. KAJIAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran
1. Pengertian Belajar

Belajar dapat dipahami sebagai segala aktivitas psikologis yang dilakukan
oleh individu dan dapat mengakibatkan perubahan dalam tingkah laku
mereka, baik sebelum maupun sesudah proses belajar. Hal tersebut sejalan
dengan arti belajar menurut Sukatin dkk., (2022) yaitu belajar merupakan
suatu proses perubahan dalam kepribadian seseorang yang ditandai dengan
peningkatan kualitas perilaku, seperti pengetahuan, keterampilan, daya
pikir, pemahaman, sikap, dan kemampuan lainnya Arti belajar menurut
Rika Widianita (2023) pada dasarnya merupakan aktivitas yang utama
dalam serangkaian proses pendidikan di sekolah. Hal ini dapat dipahami
bahwa keberhasilan atau tidaknya suatu pendidikan itu tergantung pada
proses belajar mengajar berlangsung dan kesungguhan dalam proses itu
sendiri. Sejalan dengan pendapat Moh. Surya dikutip oleh Siburian dkk.,
(2023) menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam

interaksinya dengan lingkungan.

Berdasarkan pengertian belajar dari pendapat para ahli di atas dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah proses psikologis yang menyebabkan
perubahan dalam perilaku individu sebagai hasil dari pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan. Proses ini berperan penting dalam
pendidikan, di mana keberhasilannya bergantung pada kesungguhan dalam
belajar. Selain itu, belajar juga mencakup peningkatan kualitas perilaku,

seperti pengetahuan, keterampilan, daya pikir, pemahaman, dan sikap.
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2. Teori Belajar

Teori belajar merupakan kumpulan prinsip-prinsip belajar yang disusun

secara sistematis. Hal tersebut sejalan dengan definisi teori belajar

dipaparkan oleh Elvia, dkk. (2020) yaitu suatu prinsip umum atau

kumpulan prinsip yang saling berhubungan dan merupakan penjelasan atas

sejumlah fakta dan penemuan yang berkaitan dengan peristiwa belajar.

Teori belajar dijelaskan oleh Huda dkk., (2023) merupakan kombinasi dari

prinsip-prinsip yang saling terkait dan penjelasan tentang berbagai fakta

dan penemuan yang berkaitan dengan peristiwa belajar. Terdapat beberapa

jenis teori belajar, diantaranya:

a.

Teori Belajar Behavioristik

Teori belajar behaviorisme dijelaskan oleh Shofiyani dkk., (2022)
adalah teori belajar yang menekankan pada tingkah laku

manusia sebagai akibat dari interaksi stimulus dan respon. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Shahbana dkk., (2020) yang
menjelaskan bahwa teori belajar behavioristik merupakan suatu
bentuk perubahan yang dialami individu berupa kemampuan dalam
bentuk perubahan tingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil
dari adanya stimulus dan respon. Teori belajar Behavioristik
dijelaskan oleh Asfar dkk., (2019) sebagai teori yang memandang
individu sebagai makhluk reaktif dan memberi respon terhadap
lingkungan. Pengalaman dan pemeliharaan akan membentuk
perilaku mereka.

Teori Belajar Kognitivisme

Teori belajar kognitivisme lebih mementingkan proses belajar dari
pada hasil belajar itu sendiri. Sejalan dengan pendapat Bahruddin
dikutip oleh Firdausi (2020) bahwa teori belajar kognitif berbeda
dengan teori behaviorisme, dimana teori kognitif mementingkan
proses belajar dari pada hasil dari belajarnya. Teori kognitivisme
mengganggap pentingnya faktor individu dalam belajar tanpa
menghiraukan faktor eksternal atau lingkungan. Hakekat belajar

menurut teori kognitif dijelaskan oleh Syah dikutip Nurhadi (2020)
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yaitu sebagai suatu aktivitas belajar yang berkaitan dengan
penataan informasi, reorganisasi perceptual dan proses internal.
Menurut Hartati & Panggabean (2023) dalam teori kognitivisme
memiliki perpektif bahwa peserta didik memproses informasi dan
pelajaran melalui upayanya dalam mengorganisir, menyimpan,
memproses, dan kemudian menemukan hubungan antara
pengetahuan yang baru dengan yang telah ada.

c. Teori Belajar Konstruktivisme
Konstruktivisme merupakan salah satu aliran yang berasal dari
teori belajar kognitif. Sejalan dengan pemaparan Arafah dkk.,
(2023) bahwa kostruktivisme adalah teori yang berasal dari sebuah
keyakinan bahwa pengetahuan adalah proses pembentukan yang
akan selalu berkembang dan mengalami perubahan. Pada teori
konstruktivisme terdapat gagasan atau ide tentang bagaimana
seorang peserta didik harus mendapatkan dan mengubah informasi
yang begitu rumit ke dalam keadaan yang berbeda. Oleh karena itu,
proses belajar harus dipersiapkan seperti proses mengkonstruksi
daripada menerima pengetahuan.
Pandangan konstruktivis menurut Masgumelar & Mustafa (2021)
ialah peserta didik diberi kesempatan agar menggunakan
strateginya sendiri dalam belajar secara sadar, sedangkan pendidik
yang membimbing peserta didik ke tingkat pengetahuan yang lebih
tinggi. Pendekatan konstruktivisme didefiniskan juga oleh
Woolfolk dalam Simarangkir & Kuntari (2022) dimana
pembelajaran yang menekankan pada peran aktif peserta didik
dalam membangun pemahaman dan memberi makna terhadap

informasi atau peristiwa yang dialami.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa teori belajar
merupakan kumpulan prinsip yang menjelaskan bagaimana proses belajar
terjadi dan terdiri dari tiga teori utama, yaitu behavioristik, kognitivisme,

dan konstruktivisme. Behavioristik menekankan bahwa belajar adalah
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perubahan perilaku akibat stimulus dan respon. Kognitivisme fokus pada
proses berpikir dan pengolahan informasi dalam diri individu.
Konstruktivisme menekankan bahwa peserta didik membangun sendiri

pemahamannya melalui pengalaman dan bimbingan pendidik.

Adapun teori belajar yang melatarbelakangi dalam penelitian ini terkait
dengan pengaruh penggunaan model problem based learning (PBL)
berorientasi pada profil pelajar Pancasila adalah teori belajar
konstruktivisme. Model PBL menekankan pada proses aktif peserta didik
dalam memecahkan masalah nyata, sesuai prinsip konstruktivisme yang
mengutamakan pembentukan pengetahuan secara aktif. PBL juga
mendorong peserta didik menghubungkan pengetahuan lama dengan
pengalaman baru yang sejalan dengan konsep konstruktivisme tentang
membangun pengetahuan secara bertahap.

. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar dalam suatu lingkungan untuk mencapai tujuan
tertentu. Sejalan dengan definisi pembelajaran menurut Makki dan
Aflahah (2019) adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Arti pembelajaran
menurut Septiyawati dkk., (2022) ialah suatu proses interaksi timbal balik
antara pendidik yang memberikan ilmu dengan peserta didik yang
menerima ilmu dibantu dengan adanya sumber belajar pada suatu
lingkungan pembelajaran. Pembelajaran secara sederhana dapat diartikan
sebagai sebuah usaha memengaruhi emosi, intelektual, dan spiritual
seseorang agar mau belajar dengan kehendaknya sendiri. Mengacu pada
penjelasan oleh Musyawir dan Ismail (2022) bahwasanya pembelajaran
adalah proses pengembangan moral keagamaan, aktivitas, dan kreativitas
peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar.
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Berdasarkan uraian di atas, disimpulkan bahwa pembelajaran adalah
proses interaksi antara peserta didik, pendidik, dan sumber belajar dalam
suatu lingkungan untuk mencapai tujuan tertentu. Selain itu, pembelajaran
juga bertujuan mengembangkan emosi, intelektual, spiritual, moral, dan

kreativitas peserta didik melalui berbagai pengalaman belajar.

B. Model Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran adalah pola atau acuan dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai dengan
optimal. Menurut Sartika (2022) model pembelajaran adalah seluruh
rangkaian penyajian materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum,
sedang, dan sesudah pembelajaran yang dilakukan pendidik serta segala
fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung

dalam proses belajar mengajar.

Merujuk pada pendapat Joyce, Weil, dan Calhoun dalam Octavia (2020)
model pembelajaran adalah suatu deskripsi dari lingkungan pembelajaran,
termasuk perilaku pendidik dalam menerapkan dalam pembelajaran.
Model pembelajaran banyak kegunaannya mulai dari perencanaan
pembelajaran dan perencanaan kurikulum sampai perancangan bahan-
bahan pembelajaran, termasuk program-program multimedia. Sejalan
dengan pendapat Syaiful dalam Hendracipta (2021) yang mengemukakan
bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar
peserta didik untuk mencapai tujuan belajar tertentu serta berfungsi
sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan pendidik dalam

merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar.

Berdasarkan uraian diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa model
pembelajaran adalah pola atau acuan yang digunakan pendidik dalam

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi pembelajaran agar tujuan



14

belajar tercapai secara optimal. Model pembelajaran mencakup prosedur

sistematis, aktivitas pembelajaran, serta penggunaan berbagai fasilitas dan

sumber belajar yang mendukung proses belajar mengajar.

. Manfaat Model Pembelajaran

Model yang dijalankan dalam proses pembelajaran di sekolah akan

berkaitan dengan pencapaian dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,

penggunaan model pembelajaran yang efektif menawarkan banyak

manfaat bagi pendidik dan peserta didik. Berikut adalah manfaat model

pembelajaran yang dijelaskan oleh Rismawan dkk., (2021):

a)

b)
c)

d)

Memudahkan untuk melakukan analisis terhadap perilaku peserta
didik secara personal maupun kelompok dalam waktu relatif singkat.
Memudahkan pembelajaran peserta didik untuk memahami materi.
Memudahkan dalam melaksanakan tugas pembelajaran sebab
langkah-langkah yang akan ditempuh sesuai dengan waktu yang
tersedia, tujuan yang hendak dicapai, kemampuan daya serap peserta
didik, serta ketersediaan media yang ada.

Memberikan kesempatan yang luas bagi peserta didik untuk
berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran.

Mendorong semangat belajar serta ketertarikan mengikuti
pembelajaran secara penuh.

Selanjutnya menurut Sulasmi (2021) ada beberapa manfaat dari penerapan

model pembelajaran yang tepat di dalam kelas, seperti:

a)

b)

Pendidik dapat berperan sebagai pembimbing dan motivator, di
mana pendidik memberikan bantuan dan menjelaskan proses
pembelajaran yang dijalani, mengajak peserta didik berpikir kritis,
analitis, reflektif, terbuka, serta mampu mengembangkan
kemampuan yang dimiliki melalui pengalaman belajar,

Unsur kegembiraan dan ekspresi diri peserta didik dalam
pembelajaran dapat diciptakan dan direncanakan.

Peserta didik menjadi lebih aktif dan kreatif, mengingat bahwa
pembelajaran akan lebih bermakna jika fungsi kognitif, afektif, dan
psikomotor dapat bekerja secara bersamaan melalui model
pembelajaran.

Pendapat lain mengenai manfaat model pembelajaran juga dijabarkan oleh
Asyafah (2019), yaitu:
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a) Model pembelajaran yang efektif sangat membantu dalam proses
pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran lebih mudah tercapai.

b) Model pembelajaran dapat memberikan informasi yang berguna bagi
peserta didik dalam proses pembelajarannya.

c) Variasi model pembelajaran dapat memberikan gairah belajar peserta
didik, menghindari rasa bosan, dan akan berimplikasi pada minat
serta motivasi peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.

d) Penerapan ragam model pembelajaran sangat bermanfaat karena
adanya perbedaan karakteristik, kepribadian, dan kebiasaan-
kebiasaan cara belajar para peserta didik.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran yang tepat sangat penting dalam mendukung kelancaran
proses belajar mengajar di sekolah. Model pembelajaran membantu
pendidik mengatur pembelajaran agar lebih terarah dan mudah dipahami
peserta didik. Selain itu, model pembelajaran juga membuat peserta didik
lebih aktif, kreatif, serta mendorong semangat dan minat belajar mereka.
Dengan model pembelajaran yang bervariasi, suasana belajar menjadi
lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan serta karakter setiap peserta
didik.

C. Model Pembelajaran Problem Based Learning
1. Pengertian Model Problem Based Learning

Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang
mengajak peserta didik belajar melalui penyelesaian masalah nyata. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Rusman (2022) bahwa model PBL
adalah pendekatan pembelajaran yang menuntun peserta didik untuk
menemukan dan memecahkan masalah melalui berbagai eksperimen.
Menurut Hotimah (2020) PBL adalah model pembelajaran yang didasari
oleh permasalahan sehingga mendorong peserta didik untuk belajar dan
bekerja kooperatif dalam kelompok untuk mendapatkan solusi, berpikir
kritis dan analitis, mampu menetapkan, serta menggunakan sumber daya
pembelajaran yang sesuai. Pemecahan masalah (problem solving)

merupakan penggunaan metode dalam kegiatan pembelajaran dengan
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melatih peserta didik untuk menghadapi berbagai masalah baik itu masalah
pribadi atau perorangan maupun masalah kelompok untuk dipecahkan

sendiri atau secara bersama-sama.

Pendapat lain disampaikan oleh Siregar dalam Mayasari dkk., (2022) yang
mendefinisikan model PBL sebagai salah satu bentuk pembelajaran yang
berlandaskan pada paradigma kontruktivisme, yang berorientasi pada
proses belajar peserta didik (student-centered learning). PBL berfokus
pada penyajian suatu permasalahan nyata atau simulasi kepada peserta
didik dan kemudian akan diminta untuk mencari pemecahannya melalui
serangkaian penelitian dan investigasi berdasarkan teori, konsep prinsip
yang dipelajarinya dari berbagai ilmu. Permasalahan sebagai fokus,
stimulus dan pemandu proses belajar. Sementara pendidik menjadi
fasilitator dan pembimbing

Berdasarkan uraian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa problem based
learning (PBL) adalah model pembelajaran yang mengajak peserta didik
belajar melalui penyelesaian masalah nyata. Dalam PBL, peserta didik
didorong untuk menemukan dan memecahkan masalah secara mandiri atau
berkelompok dengan berpikir kritis dan analitis. Dalam PBL, pendidik
berperan sebagai fasilitator, sementara peserta didik aktif menggali

informasi dan menyelesaikan masalah.

. Karakteristik Model Problem Based Learning

Setiap model pembelajaran mempunyai karakteristik tersendiri yang
menjadi perbedaan antara model pembelajaran yang satu dengan lainnya.
Karakteristik model problem based learning (PBL) menurut Barrow dan
Min Liu yang dikutip oleh Isrok’atun dan Rosmala (2021) adalah sebagai
berikut:

a) Learning is student centered yaitu pembelajaran berpusat pada
peserta didik sehingga peserta didik lebih aktif dalam proses
pembelajaran.
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b) Authentic problems from the organizing focus for learning yaitu
masalah yang disajikan dalam pembelajaran ialah masalah
kontekstual di lingkungan peserta didik sehingga peserta didik lebih
mudah memahami masalah yang ada dan dapat mengaplikasikannya
dalam kehidupan.

c) New information is acquired through self-directed learning artinya
peserta didik didorong untuk mencari sendiri cara penyelesaian
masalah melalui sumber yang ada.

d) Learning occurs in small groups yaitu pembelajaran dilakukan
secara berkelompok dengan membentuk kelompok kecil berjumlah
3-4 orang sehingga peserta didik dapat belajar secara kolaboratif
dalam membangun konsep atau memecahkan masalah.

e) Teachers act as facilitators yaitu pendidik berperan sebagai
fasilitator yang memantau perkembangan aktivitas peserta didik
sehingga pembelajaran tetap berpusat kepada peserta didik.

Pendapat lain dikemukakan oleh Rusman (2018) bahwa model PBL
memiliki karakteristik sebagai berikut:

a) Permasalahan menjadi titik awal dalam pembelajaran.

b) Permasalahan memerlukan sudut pandang ganda (multiple
perspective).

c) Permasalahan yang disajikan merupakan permasalahan autentik di
dunia nyata yang tidak terstruktur.

d) Permasalahan dapat menantang pengetahuan yang dimiliki peserta
didik, sikap, dan kompetensi yang selanjunya membutuhkan
identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar.

e) Belajar pengarahan diri menjadi poin utama.

f) Pengembangan keterampilan inquiry serta penyelesaian masalah
setara dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mendapatkan solusi
dari suatu permasalahan.

g) Pemanfaatan sumber pengetahuan yang bervariasi, penerapannya,
serta evaluasi sumber informasi merupakan proses mendasar pada
model pembelajaran problem based learning.

h) Belajar merupakan kolaboratif, komunikasi, serta kooperatif.

i) Keterbukaan proses dalam model problem based learning mencakup
sintesis dan integrasi dari sebuah proses pembelajaran.

J) Model pembelajaran problem based learning menyertakan evaluasi
dan review pengalaman peserta didik dan proses belajar.

Selain itu, berdasarkan pendapat Amir yang dikutip oleh Suhendar dan
Ekayanti (2018) ada beberapa karakteristik model PBL, yaitu:
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a) Masalah digunakan untuk mengawali pembelajaran. Dengan
demikian, peserta didik merasa tertarik dengan konsep yang
dipelajari.

b) Masalah yang digunakan merupakan masalah dunia nyata yang
disajikan secara mengambang. Diharapkan peserta didik lebih
mudah menerima konsep dan merasa lebih bermakna, karena
masalah yang digunakan dekat dengannya.

c) Masalah membuat peserta didik tertantang untuk mendapatkan
pembelajaran yang baru.

d) Memanfaatkan sumber pengetahuan yang bervariasi.

e) Pembelajarannya kolaboratif, komunikatif, dan kooperatif.
Karakteristik ini memungkinkan peserta didik untuk mampu
memahami konsep secara berkelompok, serta mengomunikasikannya
kepada orang lain.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa model problem based
learning (PBL) memiliki karakteristik utama yang menekankan
pembelajaran berpusat pada peserta didik, penggunaan masalah nyata
sebagai awal pembelajaran, serta mendorong peserta didik belajar secara
mandiri dan kolaboratif dalam kelompok kecil. PBL juga mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, keterampilan inkuiri, serta pemanfaatan

sumber belajar yang beragam.

. Langkah-Langkah Model Problem Based Learning

Perlu disusun langkah-langkah pembelajaran untuk mencapai tujuan
problem based learning (PBL). Menurut Maryati, dkk. (2018) ada lima
langkah PBL yang dibagi dalam lima tahapan yaitu tahap orientasi
masalah, lalu tahap pengoranisasi dalam belajar, tahap bimbingan
penyelidikan, tahap pengembangan dan penyajian hasil kerja, dan yang
terakhir adalah tahap analisa dan evaluasi proses pemecahan masalah.
Langkah-langkah PBL juga dipaparkan oleh Marhayati (2022) yang dibagi
ke dalam lima sintaks. Sintaks problem based learning (PBL) diuraikan

pada tabel berikut.
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Tabel 3. Sintaks problem based learning

Sintaks Uraian
1 Oriantasi peserta didik terhadap masalah
2 Pengorganisasian peserta didik dalam belajar
3 Pembimbingan penyelidikan kelompok dan individu
4 Pengembangan dan pengkajian hasil kerja
5 Tahap Analisa dan evaluasi proses penyelesaian tugas

Sumber: Marhayati (2022)

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa langkah-langkah model PBL dibagi
menjadi lima sintaks yang akan diorientasikan ke dalam pembelajaran
yang dilakukan. Pendapat lain disampaikan oleh Sari dalam Firdaus dkk.,
(2021) yang menyatakan bahwa langkah-langkah model pembelajaran
PBL dibagi menjadi lima tahap, yaitu:

a) Tahap pertama ialah fokus orientasi peserta didik terhadap masalah.
Pada tahap ini peserta didik diberikan permasalahan yang berkaitan
dengan materi pelajaran.

b) Tahap kedua yaitu tahap mengorganisaikan peserta didik. Pada tahap
ini, peserta didik mendefinisikan masalah yang ditemukan dalam
diskusi bersama dengan kelompoknya.

c) Tahap ketiga yaitu tahap membimbing penyelidikan individu
maupun kelompok. Pada tahap ini,pendidik mendorong peserta didik
untuk mengumpulkan berbagai informasi yang relevan sebanyak-
banyaknya untuk mencapai pemecahan masalah.

d) Tahap keempat, mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pada
tahap ini, peserta didik menyajikan hasil diskusinya dalam
memecahkan masalah dengan mempresentasikan di depan kelas.

e) Tahap kelima adalah menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Bersama pendidik, peserta didik akan
mengevaluasi hasil diskusi yang telah dilakukan sebelumnya.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terdiri dari lima
langkah utama yang bertujuan untuk melatih kemampuan berpikir kritis
dan pemecahan masalah peserta didik. Adapun langkah-langkah model
PBL yang akan diintegrasikan ke dalam penelitian ini terkait dengan
pengaruh penggunaan model problem based learning (PBL) berorientasi
pada profil pelajar Pancasila adalah tahapan PBL yang disampaikan oleh

Marhayati (2022) yang dibagi ke dalam lima sintaks.
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4. Keunggulan dan Kekurangan Model Problem Based Learning
Sebagai salah satu model pembelajaran inovatif, Problem Based Learning
(PBL) memiliki berbagai kelebihan yang mendukung tercapainya tujuan
pembelajaran. Namun, di sisi lain, penerapan model ini juga tidak terlepas
dari beberapa kekurangan yang perlu diperhatikan. Adapun kelebihan
disampaikan oleh Sartika (2022), diantaranya:

a) Peserta didik didorong untuk memiliki kemampuan memecahkan
masalah dalam situasi nyata.

b) Peserta didik memiliki kemampuan membangun pengetahuannya
sendiri melalui aktivitas belajar.

c) Pembelajaran berfokus pada masalah sehingga materi yang tidak ada
hubungannya tidak perlu dipelajari oleh peserta didik.

d) Terjadi aktivitas ilmiah pada peserta didik melalui kerja kelompok.

e) Peserta didik memiliki kemampuan menilai kemajuan belajarnya
sendiri

Selain itu terdapat pula kekurangannya, yaitu:

a) PBL tidak dapat diterapkan untuk setiap materi pelajaran ,ada bagian
pendidik berperan aktif dalam menyajikan materi.

b) PBL lebih cocok untuk pembelajaran yang menuntut kemampuan
tertentu yang kaitannya dengan pemecahan masalah.

c) Dalam suatu kelas yang memiliki tingkat keragaman peserta didik
yang tinggi akan terjadi kesulitan dalam pembagian tugas.

Pendapat lain dipaparkan oleh Novelni dan Sukma (2021) bahwa terdapat
beberapa kelebihan dari model PBL, diantaranya:

a) Peserta didik yang belajar memecahkan suatu masalah akan
menerapkan pengetahuan yang dimilikinya atau berusaha
mengetahui pengetahuan yang diperlukan.

b) Peserta didik dapat mengintegrasi pengetahuan dan keterampilan
secara simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang
relevan.

c) Model PBL ini dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis,
menumbuhkan inisiatif peserta didik untuk bekerja, peserta didik
lebih memahami konsep yang diajarkan sebab mereka sendiri yang
menemukan konsep tersebut.

d) Model PBL akan melibatkan secara aktif memecahkan masalah dan
menuntut keterampilan berpikir peserta didik yang lebih tinggi.
Peserta didik dapat merasakan manfaat pembelajaran sebab masalah-
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masalah yang diselesaikan langsung dikaitkan dengan kehidupan
nyata dan akan menjadikan peserta didik lebih mandiri.

Selain kelebihan tersebut, ada pula beberapa kekurangan yang perlu
diperhatikan, yaitu:

a) Penerapan model PBL dapat mengakibatkan kondisi kelas yang
kurang kondusif, dimana peserta didik seharusnya mendengarkan
arahan dari pendidik untuk pembagian kelompoknya tetapi dalam
pelaksanaannya ditemukan peserta didik yang konsentrasinya pecah
akibat sibuk mengobrol dengan temannya.

b) Ketidakefektifan waktu. Pada tahap ini sering terjadinya
ketidaksesuaian waktu yang telah ditetapkan dengan penerapannya.
Hal ini dikarenakan peserta didik yang diberikan tugas secara
berkelompok tetapi suka mengulur waktu dalam menyelesaikannya.

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa PBL adalah
model pembelajaran inovatif yang mendorong peserta didik berpikir kritis,
memecahkan masalah nyata, serta membangun pengetahuan secara
mandiri. Namun, PBL tidak selalu cocok untuk semua materi, memerlukan
pengelolaan kelas yang baik, dan sering menghadapi kendala waktu serta
konsentrasi peserta didik dalam kerja kelompok. Pendidik harus
memahami model pembelajaran Problem Based Learning secara
maksimal, agar peserta didik aktif serta mampu melatih kreatifitas dan

kepercayaan diri mereka.

D. Kurikulum Merdeka
1. Pengertian Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang dikembangkan oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Indonesia
(Kemendikbudristek) sebagai bagian dari program Merdeka Belajar. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Windayanti dkk., (2023) bahwa
kurikulum merdeka adalah kurikulum yang dilatarbelakangi konsep
merdeka belajar dimana diciptakannya suatu kondisi yang memberikan
kebebasan bagi sekolah, pendidik, dan peserta didik untuk berinovasi,

belajar mandiri, dan berkreativitas.
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Menurut Daulay dan Fauziddin (2023) kurikulum merdeka adalah
kurikulum yang dirancang untuk mengembangkan bakat dan minat peserta
didik, serta membentuk profil pelajar Pancasila. Pengembangan profil
tersebut dilakukan melalui pembelajaran intrakurikuler yang beragam,
dengan konten yang disusun lebih optimal agar peserta didik punya waktu
cukup untuk memahami konsep dan memperkuat kompetensi. Selain itu,
Kurikulum Merdeka memberi kebebasan kepada pendidik untuk
menyesuaikan pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik dan kondisi
sekolah, sehingga pembelajaran lebih bermakna dan relevan dengan
kehidupan nyata.

Pendapat lain disampaikan oleh Nasution dkk., (2023) yang memaparkan
bahwa kurikulum merdeka adalah kurikulum yang menggabungkan
literasi, pengetahuan, keterampilan, sikap, dan penguasaan teknologi.
Dalam kurikulum ini, peserta didik diberi kebebasan berpikir dan belajar
secara mandiri untuk mengembangkan pengetahuan dan kemampuannya.
Kurikulum ini juga mendukung peserta didik untuk belajar tidak hanya di
sekolah, tetapi juga melalui pengalaman di luar sekolah. Dengan cara ini,
peserta didik diharapkan siap menghadapi tantangan di masa depan.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
kurikulum merdeka merupakan kurikulum yang memberi kebebasan bagi
sekolah, pendidik, dan peserta didik untuk berinovasi, belajar mandiri, dan
kreatif. Kurikulum ini mengembangkan bakat, minat, dan profil pelajar
Pancasila, serta mendorong peserta didik belajar di dalam dan luar sekolah

agar siap menghadapi tantangan masa depan.

. Karakteristik Kurikulum Merdeka

Setiap kurikulum memiliki karakteristiknya sendiri yang membedakan dari
kebijakan kurikulum terdahulu. Beberapa karakteristik kurikulum merdeka
disampaikan oleh Kurniati dalam Wicaksana dan Rachman (2023), yaitu

diantaranya:



a)

b)
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Fokus pada materi esensial agar ada pendalaman dan pengembangan
kompetensi yang lebih bermakna dan menyenangkan.

Kemerdekaan pendidik mengajar sesuai dengan tahap capaian dan
perkembangan peserta didik dan wewenang sekolah
mengembangkan dan mengelola kurikulum sehingga penerapan
pembelajaran pada kurikulum merdeka adalah berpusat pada peserta
didik. Artinya, pembelajaran tersebut mengarah pada pribadi peserta
didik, pengalaman, latar belakang, perspektif, bakat, minat, kapasitas
dan kebutuhan mereka pada pembelajaran.

Pembelajaran melalui kegiatan proyek untuk pengembangan karakter
dan kompetensi profil pelajar Pancasila melalui eksplorasi isu-isu
aktual.

Hal tersebut sejalan dengan karakteristik kurikulum merdeka belajar yang

dijelaskan oleh Kemendikbud (2021), diantaranya:

a)

b)

Kurikulum merdeka berfokus pada materi yang esensial dan
pengembangan kompetensi peserta didik pada fasenya sehingga
peserta didik dapat belajar lebih mendalam, bermakna dan
menyenangkan.

Pembelajaran jauh lebih relevan dan interaktif melalui kegiatan
projek memberikan peluang lebih luas pada peserta didik untuk aktif
mengeksplorasi isu-isu aktual seperti isu lingkungan, kesehatan, dan
lainnya untuk mendukung pengembangan karakter dan kompetensi
profil pelajar Pancasila.

Pendapat lain disampaikan oleh Pratycia dkk., (2023) bahwa karakteristik

kurikulum merdeka terbagi ke dalam enam aspek, yaitu:

a)

b)

Kerangka Dasar.

Rancangan landasan utama kurikulum merdeka adalah tujuan Sistem
Pendidikan Nasional dan Standar Nasional Pendidikan salah satunya
adalah mengembangkan profil pelajar Pancasila pada peserta didik.
Kompetensi yang Dituju.

Capaian Pembelajaran dinyatakan dalam paragraf yang
merangkaikan pengetahuan, sikap, dan keterampilan untuk
mencapai, menguatkan, dan meningkatkan kompetensi.

Struktur Kurikulum.

Struktur kurikulum dibagi menjadi 2 (dua) kegiatan pembelajaran
utama, yaitu pembelajaran reguler atau rutin yang merupakan
kegiatan intrakurikuler dan projek penguatan profil pelajar Pancasila.

d) Pembelajaran.



24

Menguatkan pembelajaran terdiferensiasi sesuai tahap capaian
peserta didik.

e) Penilaian.
Menguatkan pelaksanaan penilaian autentik terutama dalam projek
penguatan profil pelajar Pancasila

f) Perangkat Kurikulum.
Panduan Pembelajaran dan Asesmen, panduan pengembangan
kurikulum operasional sekolah, panduan pengembangan projek
penguatan profil pelajar Pancasila, panduan penyusunan program
pembelajaran individual, modul layanan bimbingan konseling

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa karakteristik
kurikulum merdeka meliputi fokus pada materi esensial, pembelajaran
berpusat pada peserta didik, serta pembelajaran berbasis proyek untuk
mengembangkan profil pelajar Pancasila. Kurikulum ini juga mendukung
pembelajaran terdiferensiasi, penilaian autentik, dan fleksibilitas sekolah

dalam mengembangkan kurikulum sesuai kebutuhan

E. Profil Pelajar Pancasila
1. Pengertian Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar Pancasila adalah gambaran karakter dan kemampuan ideal
yang diharapkan dimiliki peserta didik sesuai nilai-nilai Pancasila. Sejalan
dengan pendapat Rosmala dalam Wiratna dkk., (2023) yang memaparkan
bahwa profil pelajar Pancasila merupakan program penyiapan generasi
penerus bangsa yang cakap dan mumpuni dalam menghadapi perubahan
jaman dengan tetap mempertahankan nilai-nilai luhur Pancasila serta
mencakup berbagai aspek, mulai dari spiritual, moral, intelektual, sosial

hingga keterampilan kepemimpinan.

Menurut Kemendikbudristek (2021) profil pelajar Pancasila adalah
merupakan gambaran karakter dan kemampuan yang ditanamkan serta
dikembangkan dalam keseharian peserta didik. Nilai-nilai tersebut
dihidupkan melalui budaya di satuan pendidikan, serta diterapkan secara

nyata melalui pembelajaran intrakurikuler, projek penguatan profil pelajar
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Pancasila, dan berbagai kegiatan ekstrakurikuler. Hal tersebut sejalan
dengan penjabaran Nahdiyah dkk., (2022) bahwa profil pelajar Pancasila
merupakan penguatan karakter dan pengembangan kompetensi individu
yang berlandaskan nilai-nilai Pancasila. Penanaman karakter ini dilakukan
secara menyeluruh melalui pembelajaran intrakurikuler, kokurikuler, dan
ekstrakurikuler. Ketiga bentuk kegiatan tersebut terintegrasi dan
membentuk budaya sekolah yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila
dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan pendidikan. Melalui
pendekatan yang holistik ini, peserta didik diharapkan mampu
menginternalisasi dan mempraktikkan nilai-nilai Pancasila dalam

kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan sekolah maupun di masyarakat.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa profil
pelajar Pancasila merupakan gambaran karakter dan kemampuan peserta
didik berlandaskan nilai-nilai Pancasila, yang dibentuk melalui
pembelajaran, kegiatan sekolah, dan budaya satuan pendidikan, agar
peserta didik mampu menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
sehari-hari.

. Indikator Profil Pelajar Pancasila

Profil Pelajar Pancasila dirumuskan melalui serangkaian indikator yang
mencerminkan karakter dan kompetensi utama yang diharapkan dapat
dimiliki oleh peserta didik. Indikator-indikator ini menjadi panduan dalam
mewujudkan peserta didik yang berkarakter serta mampu menghadapi
tantangan zaman dengan berlandaskan nilai-nilai luhur Pancasila.
Berdasarkan paparan Mery dkk., (2022) pada profil pelajar Pancasila,
kompetensi dan karakter yang akan didalami tertuang dalam enam
indikator kunci yakni beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
serta berakhlak mulia, berkebhinekaan global, bergotong royong, mandiri,
bernalar kritis, dan kreatif. Kompetensi dan karakter yang diuraikan dalam
Profil Pelajar Pancasila akan diwujudkan dalam keseharian peserta didik

melalui budaya sekolah, pembelajaran intrakurikuler, proyek penguatan
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profil pelajar Pancasila maupun kegiatan ekstrakurikuler. Hal tersebut
dilakukan secara demikian supaya keenam dimensi dari profil pelajar
Pancasila dapat terus menerus dirasakan di dalam diri setiap individu.
Uraian lebih rinci disampaikan oleh Sufyadi (2021) bahwa pada profil
pelajar Pancasila terdapat enam indikator kompetensi beserta elemennya
yang harus dikuasai oleh pelajar indonesia, diantaranya:

a) Dimensi beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia
Peserta didik memahami, melaksanakan, dan menerapkan ajaran
agaman dalam kehidupan sehari-hari. Lima elemen kunci dimensi
beriman, bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, dan berkahlak
Mulia yaitu akhlak beragama, akhlak pribadi, akhlak kepada
manusia, akhlak kepada alam, dan akhlak bernegara.

b) Dimensi Berkebhinekaan Global
Peserta didik mempertahankan budaya luhur, lokalitas dan
identitasnya, dan tetap berpikiran terbuka dalam berinteraksi dengan
budaya lain sehingga menumbuhkan rasa saling menghargai
kemungkinan terbentuknya budaya baru yang positip dan tidak
bertentangan dengan budaya luhur bangsa. Elemen kunci
berkebhinekaan global meliputi mengenal dan menghargai budaya,
kemampuan komunikasi interkultural dalam berintegrasi dengan
sesama, dan refleksi dan tanggung jawab terhadap pengalaman
kebinekaan.

c) Dimensi Bergotong Royong
Peserta didik berkemampuan untuk melakukan kegiatan secara
bersama-sama dengan suka rela agar kegiatan yang dilakukan
berjalan lancar, mudah, dan ringan. Elemen-elemen dari
bergotongroyong adalah kolaborasi, kepedulian, dan berbagi.

d) Dimensi Bernalar kritis
Peserta didik secara objektif memproses informasi kuantitatif dan
kualitatif, membangun keterkaitan antara berbagai informasi,
menganalisis informasi, mengevaluasi , dan menyimpulkan. Elemen
dari bernalar kritis adalah memperoleh dan memproses informasi
dan gagasan, menganalisis dan mengevaluasi penalaran,
merefleksikan pemikiran dan proses berpikir dalam mengambil
keputusan.

e) Dimensi Mandiri
Peserta didik bertanggung jawab atas proses dan hasil kerjanya.
Elemen kunci dari mandiri terdiri dari kesadaran akan diri dan situasi
yang dihadapi serta regulasi diri.
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f) Dimensi kreatif
Peserta didik mampu memodifikasi dan menghasilkan sesuatu yang
orisinal, bermakna, bermanfaat, dan berdampak. Elemen kunci
kreatif yaitu menghasilkan gagasan yang orisinal serta menghasilkan
karya dan tindakan yang orisinal serta memiliki keluwesan berpikir
dalam mencari alternatif pemecahan masalah.

Sedangkan Rusnaini dkk., (2021) memaparkan bahwa terdapat enam
indikator profil pelajar Pancasila yaitu pelajar yang berakhlak mulia,
mandiri, bernalar kritis, kreatif, bergotong royong dan berkebhinnekaan
global yang dirumuskan dalam rangka membentuk SDM yang unggul,
pelajar sepanjang hayat yang memiliki kompetensi global dan berperilaku

sesuai dengan nilai-nilai Pancasila.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa profil pelajar
Pancasila merupakan konsep pendidikan yang dirumuskan melalui enam
dimensi utama yang mencerminkan karakter dan kompetensi esensial yang
diharapkan dimiliki oleh peserta didik Indonesia. Keenam dimensi tersebut
meliputi: (1) beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia; (2) berkebinekaan global; (3) bergotong royong; (4)
mandiri; (5) bernalar kritis; dan (6) kreatif. Masing-masing dimensi
dijabarkan ke dalam elemen-elemen kunci yang berfungsi sebagai panduan

dalam pembentukan karakter dan kompetensi peserta didik.

F. Literasi Numerasi
1. Pengertian Literasi Numerasi

Literasi numerasi adalah kemampuan individu dalam menggunakan,
menafsirkan, dan mengomunikasikan angka dan simbol matematika dalam
berbagai konteks kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sejalan dengan
penjelasan Kemendikbud dalam Perdana dan Suswandari (2021) bahwa
literasi numerasi merupakan pengetahuan dan kecakapan untuk
menggunakan berbagai macam angka dan simbol terkait dengan

matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam kehidupan
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sehari-hari lalu menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai
bentuk serta menginterpretasi hasil analisis untuk memprediksi dan

mengambil keputusan.

Pendapat lain disampaikan oleh Ekowati dkk., (2019) bahwa literasi
numerasi diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam menggunakan
penalaran. Penalaran berarti menganalisis dan memahami suatu
pernyataan, melalui aktivitas dalam memanipulasi simbol atau bahasa
matematika yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari, dan
mengungkapkan pernyataan tersebut melalui tulisan maupun lisan.
Sedangkan menurut Dantes dan Handayani (2021) Literasi numerasi
adalah pengetahuan dan kecakapan untuk menggunakan berbagai macam
angka dan simbol-simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk
memecahkan masalah praktis dalam berbagai macam konteks kehidupan
sehari-hari dan menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai
bentuk (grafik, tabel, bagan, dan sebagainya) lalu menggunakan
interpretasi hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil

keputusan.

Berdasarkan uraian pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan
bahwa literasi numerasi merupakan kemampuan individu dalam
memahami, menggunakan, menafsirkan, dan mengomunikasikan angka,
data, serta simbol matematika dalam berbagai konteks kehidupan sehari-
hari. Kemampuan ini mencakup keterampilan dalam memecahkan masalah
praktis, menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai bentuk
visual seperti grafik, tabel, dan bagan, serta menginterpretasikan hasil

analisis tersebut sebagai dasar pengambilan keputusan.

. Ruang Lingkup Literasi Numerasi
Literasi numerasi tidak hanya berkaitan dengan kemampuan berhitung,
tetapi juga mencakup beberapa aspek penting lainnya. Adapun ruang

lingkup literasi numerasi menurut Lange dalam Poernomo dkk., (2021)
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meliputi kemampuan spasial (spatial literacy), kemampuan numerasi
(numeracy), dan kemampuan literasi kuantitatif (quantitative literacy).
Sedangkan Kemendikbud dalam Ekowati dkk., (2019) memaparkan bahwa
literasi numerasi adalah unit dari matematika yang terkait dengan
komponen matematika kurikulum 2013, hal tersebut dijabarkan pada tabel
di bawah.

Tabel 4. Literasi numerasi dalam cakupan matematika K13
Cakupan Matematika
Kurikulum 2013

Mengestimasi dan menghitung bilangan bulat | Bilangan
Menggunakan pecahan, persen, desimal, dan Bilangan
perbandingan

Komponen Literasi Numerasi

Mengenali dan menggunakan pola dan relasi Bilangan dan Aljabar
Menggunakan penalaran spasial Geometri dan Pengukuran
Menggunakan pengukuran Geometri dan Pengukuran
Menginterpretasi informasi statistik Pengolahan Data

Sumber: Ekowati dkk., (2019)

Berdasarkan tabel 5, literasi numerasi dalam cakupan pembelajaran
matematika pada kurikulum 2013 mencakup kemampuan memahami
konsep bilangan, operasi hitung, pengukuran, geometri, data, serta
penerapan penalaran matematis dalam menyelesaikan permasalahan
kontekstual di kehidupan sehari-hari. Pendapat lain disampaikan oleh
Mahmud dan Pratiwi (2019) bahwa di dalam literasi numerasi, terdapat
beberapa ruang lingkup utama yang menjadi fokus pengembangan
kemampuan numerik peserta didik, diantaranya sebagai berikut:

a) Berhitung, kemampuan untuk menghitung benda secara verbal dan
juga mengindentifikasi jumlah benda.

b) Relasi numerasi, memiliki keterkaitan dengan kemampuan untuk
membedakan kuantitas suatu benda seperti lebih banyak, lebih
sedikit, lebih tinggi, atau lebih pendek.

c) Operasi aritmatika, kemampuan untuk mengerjakan operasi
matematika dasar berupa penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian

Ketiga komponen literasi numerasi tersebut merupakan komponen pokok
dalam pembelajaran matematika yang perlu diperkenalkan sejak usia dini

hingga anak memasuki tingkat pendidikan dasar.
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa literasi numerasi
tidak hanya mencakup kemampuan berhitung, tetapi juga meliputi
keterampilan memahami konsep bilangan, pola, pengukuran, geometri,
dan pengolahan data sesuai cakupan Matematika Kurikulum 2013. Selain
itu, literasi numerasi mencakup kemampuan menghitung, membedakan
kuantitas, serta melakukan operasi aritmatika dasar yang perlu ditanamkan

sejak dini sebagai fondasi berpikir logis dan pemecahan masalah.

3. Ciri-Ciri Literasi Numerasi
Literasi numerasi memiliki beberapa ciri-ciri yang mencerminkan
penguasaan keterampilan numerik peserta didik. Menurut Masykur dan
Fathani dalam Rosidah dkk., (2024) kemampuan literasi numerasi
mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

a) Mampu memahami dan menggunakan angka serta simbol
matematika dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari.

b) Memiliki kemampuan menginterpretasi data yang disajikan dalam
bentuk tabel, grafik, diagram, atau bagan.

¢) Mampu mengidentifikasi, menganalisis, dan menyelesaikan masalah
menggunakan konsep numerik dan matematika.

d) Mampu mengaitkan konsep matematika dengan situasi nyata dan
mengambil keputusan berbasis data.

e) Memiliki kemampuan berpikir logis, kritis, dan sistematis dalam
menyelesaikan masalah kuantitatif.

f) Mampu melakukan estimasi dan perhitungan akurat untuk
mendukung pengambilan keputusan.

g) Memiliki kemampuan memahami relasi antara bilangan, pola, dan
perubahan dalam konteks numerasi.

Sementara itu terdapat beberapa ciri-ciri literasi numerasi yang dipaparkan
oleh Fianto (2018), sebagai berikut:

a) Bersifat kontekstual, sesuai dengan kondisi geografis, social budaya,
dan sebagainya.

b) Selaras dengan cangkupan matematika dalam kurikulum.

C) Saling bergantung, mengisi dan melengkapi unsur literasi baca tulis,
literasi sains, literasi digital, literasi finansial, dan literasi budaya
kewarganegaraan
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Pemaparan yang lebih rinci terkait ciri-ciri kemampuan literasi numerasi
disampaikan oleh Hacker dan Ziehen dalam Hadi (2019) yang terbagi ke
dalam empat komponen, sebagai berikut:

a) Komponen spasial yang terdiri dari memahami bentuk bangun ruang
dan kompleksitasnya, ingatan terhadap bangun ruang, abstraksi
spasial/kemampuandalam menggeneralisasi bentuk dalam ruang dan
objek, kombinasi spasial/ruang yakni memahami dan memiliki
kemandirian dalam menemukan generalisasi, koneksi dan relasi
antara objek bangun ruang.

b) Komponen logika yang terdiri dari menyusun dan mehami konsep
dan ketertarikan antar konsep, memahami, mengingat dan mandiri
dalam memberikan konklusi/kesimpulan dan membuktikan
berdasarkan bukti formal yang logis.

¢) Komponen numerik yang terdiri dari memahami/menyusun konsep
bilangan, ingatan mengenai bilangan/pola dan mencari solusi yang
berkaitan dengan bilangan.

d) Komponen simbolisasi yang terdiri dari memahami simbol,
menginat simbol, mengoperasikan dan menggunakan simbol.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa literasi numerasi
mencerminkan kemampuan memahami, menggunakan, dan menganalisis
angka, data, serta simbol matematika dalam berbagai konteks. Literasi ini
bersifat kontekstual, selaras dengan kurikulum, dan saling melengkapi
literasi lain. Secara umum, literasi numerasi mencakup komponen spasial,
logika, numerik, dan simbolisasi yang mendukung pemecahan masalah

secara logis dan sistematis.

4. Indikator Literasi Numerasi
Indikator literasi numerasi berfungsi sebagai panduan dalam mengukur
sejauh mana peserta didik mampu menerapkan konsep numerasi dalam
berbagai situasi kontekstual. Menurut Mahmud dan Pratiwi (2019), literasi
numerasi mencakup beberapa indikator utama, yaitu:

a) Mengerjakan operasi aritmatika dasar, merujuk pada kemampuan
melakukan perhitungan matematika sederhana yang meliputi
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian.

b) Kemampuan berhitung dengan berpikir logis dan sistematis,
merujuk pada keterampilan dalam melakukan proses perhitungan
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secara runtut, terstruktur, dan masuk akal sesuai dengan prinsip-
prinsip matematika.

Menganalisis dan menafsirkan data, merujuk pada kemampuan
memahami, mengolah, dan menarik kesimpulan dari data yang
disajikan dalam berbagai bentuk, seperti tabel, grafik, diagram,
atau bagan.

Memahami relasi numerasi, mengacu pada kemampuan individu
dalam mengenali, memahami, dan membandingkan hubungan
kuantitatif antara satu objek atau bilangan dengan yang lain. Ini
mencakup keterampilan memahami konsep lebih banyak, lebih
sedikit, sama banyak, lebih besar, lebih kecil, serta hubungan
matematis lainnya, seperti perbandingan, pola bilangan, dan
proporsi.

Menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari, yaitu
menerapkan konsep, operasi, dan keterampilan matematika untuk
menyelesaikan berbagai permasalahan nyata yang dihadapi dalam
kehidupan sehari-hari, seperti menghitung total belanja dan uang
kembalian.

Pendapat lain disampaikan oleh Poernomo dkk., (2021) bahwa Indonesia

merujuk salah satunya pada kemampuan numerasi yang dikembangkan

oleh negara Australia. Terdapat enam indikator kompetensi literasi

numerasi yang dikembangkan dari kurikulum Australia, yaitu sebagai
berikut:

a)

b)

d)

Estimating and calculating with whole numbers element,
melibatkan peserta didik dalam menggunakan angka untuk
berbagai tujuan yang berbeda.

Recognise and using patterns and relationships element,
melibatkan Peserta didik dalam mengidentifikasi dan
mendeskripsikan serta menggunakan berbagai aturan dan hubungan
untuk melanjutkan dan memprediksi pola.

Using fractions, decimals, percentages, ratios and rates element,
melibatkan peserta didik dalam mengembangkan pemahaman
tentang arti pecahan dan desimal, representasi mereka sebagai
presentase, rasio dan tarif, dan bagaimana mereka dapat diterapkan
dalam situasi kehidupan nyata.

Using spatial reasoning element, melibatkan peserta didik untuk
memahami ruang (2D dan 3D) di sekitar mereka.



33

e) Interpreting statistical information element, melibatkan peserta
didik untuk membiasakan diri dengan informasi statistik yang
disajikan.

f) Using measurement element, melibatkan peserta didik untuk belajar
tentang pengukuran panjang, luas, volume, kapasitas, waktu dan
massa.

Sedangkan Kemendikbud (2017) mengklasifikasikan indikator literasi
numerasi dalam tiga kategori, yaitu kelas, sekolah dan masyarakat. Setiap
kategori mempunyai berbagai indikator seperti yang tercantum pada tabel
berikut.

Tabel 5. Indikator literasi numerasi

Kategori Indikator
Kelas Nilai matematika peserta didik

Nilai matematika dalam PISA/ TIMSS/ INAP

Jumlah pelatihan pendidik matematika dan non-matematika

Jumlah pembelajaran matematika berbasis permasalahan dan
pembelajaran matematika berbasis proyek

Jumlah pembelajaran nonmatematika yang menyertakan
unsur literasi numerasi.

Sekolah Adanya kebijakan sekolah mengenai literasi numerasi

Adanya tim literasi sekolah

Alokasi dana untuk literasi numerasi

Jumlah dan jenis buku literasi numerasi

Data peminjaman buku literasi numerasi

Jumlah penyajian informasi dalam bentuk presentasi numerasi

Akses situs daring yang berhubungan dengan literasi
numerasi

Jumlah kegiatan literasi numerasi

Masyarakat  |Jumlah orang tua yang berpartisipasi dalam tim literasi

Jumlah sharing session oleh Masyarakat tentang literasi
numerasi

Jumlah ruang publik di lingkungan masyarakat untuk literasi
numerasi

Sumber: Kemendikbud (2017)

Tabel 5 menunjukkan bahwa kemampuan memahami dan menerapkan
numerasi tidak hanya dari segi peserta didik, tetapi juga dukungan dari
pendidik, sekolah, dan masyarakat. Pendekatan ini mencerminkan bahwa
peningkatan literasi numerasi adalah tanggung jawab bersama, bukan

hanya tugas pendidik matematika di kelas.
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Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa indikator literasi
numerasi mengukur kemampuan peserta didik dalam memahami dan
menerapkan konsep matematika, menganalisis data, dan berpikir logis.
Selain itu, dalam mengembangkan kemampuan literasi numerasi tidak
hanya bergantung pada kegiatan di dalam kelas namun diperlukan pula
keikutsertaan dari pihak sekolah, masyarakat, dan andil orang tua.
Adapun indikator literasi numerasi yang diterapkan dalam penelitian ini
terkait dengan pengaruh penggunaan model problem based learning (PBL)
berorientasi pada profil pelajar Pancasila adalah indikator literasi
numerasi) yang meliputi: mengerjakan operasi aritmatika dasar, berpikir
logis dan sistematis, menganalisis dan menafsirkan data, memahami relasi

numerasi, serta menggunakan matematika dalam kehidupan sehari-hari.

G. Penelitian Relavan

Peneliti akan melaksanakan penelitian ini berdasarkan beberapa rujukan pada

penelitian relavan berikut.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Erni dkk., (2024) tentang “Pengaruh
Model Problem Based Learning berbantuan Media Video Animasi
Terhadap Kemampuan Kognitif Peserta Didik Kelas V Sd Negeri 1 Jati
Agung”. Hasil penelitian tersebut didapat bahwa terdapat pengaruh dan
yang postif dari penerapan model PBL terhadap kemampuan kognitif
peserta didik kelas V di SD Negeri 1 Jati Agung dengan analisis data
menggunakan uji regresi linier sederhana yang diperoleh nilai thitung
sebesar 4,253 > ttabel 1.729, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Persamaan dari penelitian tersebut dan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah variabel bebas yaitu penerapan model problem based
learning. Akan tetapi, memiliki perbedaan yaitu model PBL yang
digunakan penelitian tersebut berbantuan oleh media video animasi
sementara penelitian yang dilakukan peneliti menggunakan model PBL
berorientasi profil pelajar Pancasila. Lalu, variabel terikat pada penelitian

tersebut berfokus kepada kemampuan kognitif peserta didik kelas V.
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Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh peneliti berfokus pada
kemampuan literasi numerasi peserta didik kelas V.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Priti Agustin dan Adi Winanto (2023)
tentang “Efektivitas Model Discovery Learning Dan Problem Based
Learning Dalam Rangka Peningkatan Kemampuan Literasi Numerasi
Mapel IPAS Kelas IV SD”. Hasil penelitian diperoleh bahwa hasil uji N-
Gain Score menunjukkan nilai rata-rata kemampuan literasi numerasi
kelas eksperimen 1 menggunakan model discovery learning sebesar
57.4663% kategori cukup efektif dan kelas eksperimen 2 menggunakan
model problem based learning dengan rata-rata sebesar 38.5194% kategori
tidak efektif. Dengan demikian, disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
efektivitas model Discovery Learning dengan model Problem Based
Learning dalam rangka peningkatan kemampuan literasi numerasi mata
pelajaran IPAS kelas 4 SD.

Persamaan dari penelitian tersebut dan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah menggunakan model problem based learning sebagai
variabel bebas untuk mempengaruhi kemampuan literasi numerasi peserta
didik. Akan tetapi, memiliki perbedaan yaitu penelitian tersebut
menggunakan jenis penelitian kualitatif untuk mengetahui perbedaan
efektivitas penggunaan model discovery learning dan problem based
learning serta tidak mengaitkannya pada profil pelajar Pancasila.
Sedangkan, penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan jenis
penelitian kuantitatif untuk mengetahui pengaruh model PBL berorientasi
profil pelajar Pancasila terhadap kemampuan literasi numerasi peserta
didik.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Farikhah dkk., (2024) tentang “Pengaruh
Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Berbantuan Media
Papan Perkalian Terhadap Kemampuan Literasi Numerasi Kelas Il SDN

Bugangan 02”. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa signifikansi
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0,000 kurang dari 0,05. Hal tersebut berarti Ho ditolak dan Ha diterima,
sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran
problem based learning (PBL) dengan berbantuan media papan perkalian
berpengaruh signifikan terhadap literasi numerasi Kelas Il SDN Bugangan
02.

Persamaan dari penelitian tersebut dan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah berfokus pada penerapan problem based learning (PBL)
yang ditujukan untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta
didik. Akan tetapi, memiliki perbedaan yaitu penelitian tersebut
menintegrasikan model PBL dengan media papan perkalian. Sedangkan,
penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengaitkan model PBL dengan

profil pelajar Pancasila.

. Penelitian yang dilakukan oleh Ninis Lailatus Sokhifah dan Rizka Nur
Oktaviani (2024) tentang “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based
Learning Terhadap Kemampuan Literasi Numerasi peserta didik Kelas 1V
SD Kyai Rodliyah Surabaya”. Hasil penelitian tersebut didapat bahwa nilai
signifikansi sebesar 0,001 < 0,005, mengindikasikan model pembelajaran
problem based learning memiliki dampak yang signifikan pada
kemampuan literasi numerasi peserta didik di kelas IV di SD Kyai
Rodliyah Surabaya. Dalam hal ini, penerapan model pembelajaran PBL
berdampak pada kemampuan literasi numerasi materi KPK FPB
bahwasanya peserta didik terlibat secara aktif untuk memahami, mencari
solusi, melakukan analisis, hingga dapat menyimpulkan dari masalah yang
diberikan oleh pendidik. Demikian juga bila dilihat dari hasil rata-rata nilai
pretest dengan posttest meningkat sebanyak 18,59%

Persamaan dari penelitian tersebut dan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah berfokus pada penerapan model problem based learning
untuk meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik. Akan

tetapi, memiliki perbedaan yaitu penelitian tersebut tidak mengaitkan
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variabel bebas dengan profil pelajar Pancasila. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti mengaitkan variabel bebas yaitu model problem

based learning dengan profil pelajar Pancasila.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Erma Susanti dan Dina Liana (2025)
tentang “Efektivitas Model Problem Based Learning dalam Meningkatkan
Kemampuan Literasi Numerasi peserta didik Kelas 3 Sekolah Dasar”.
Hasil penelitian tersebut mengungkapkan berbagai perspektif mengenai
efektivitas model Problem Based Learning (PBL) dalam meningkatkan
kemampuan literasi numerasi peserta didik kelas 3 sekolah dasar.
Pendekatan PBL menunjukkan dampak signifikan terhadap pengembangan
kemampuan peserta didik, baik dari sisi kognitif, afektif, maupun sosial.
Keberhasilan PBL dipengaruhi oleh integrasi teknologi, hubungan
pendidik- peserta didik, dukungan infrastruktur, dan adaptasi terhadap
perbedaan demografi peserta didik. Dengan memanfaatkan tantangan
nyata dan pendekatan kolaboratif, PBL mampu menciptakan pengalaman

belajar yang relevan dan kontekstual bagi peserta didik.

Persamaan dari penelitian ini dan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah berfokus pada penerapan model problem based learning untuk
meningkatkan kemampuan literasi numerasi peserta didik. Akan tetapi,
memiliki perbedaan yaitu penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian
kualitatif dan tidak mengaitkan model PBL dengan profil pelajar
Pancasila. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan mengaitkan model PBL

dengan profil pelajar Pancasila.

H. Kerangka Pikir
Literasi numerasi tidak hanya mencakup kemampuan berhitung, tetapi juga
meliputi pemahaman, analisis, dan penerapan konsep matematika dalam
konteks kehidupan sehari-hari. Namun, kenyataannya di lapangan

menunjukkan bahwa banyak peserta didik masih mengalami kesulitan dalam



38

memahami dan mengaplikasikan konsep numerasi secara kontekstual.
Kondisi ini menunjukkan perlunya strategi pembelajaran yang mampu
mendorong peserta didik berpikir kritis, memecahkan masalah, serta

mengaitkan pembelajaran dengan situasi nyata.

Salah satu model pembelajaran yang diyakini dapat meningkatkan
kemampuan literasi numerasi adalah Problem Based Learning (PBL). PBL
merupakan pendekatan yang menitikberatkan pada pemecahan masalah nyata,
di mana peserta didik berperan aktif dalam mengeksplorasi, menganalisis, dan
menyusun solusi secara kolaboratif. Dalam praktiknya, PBL dapat
diintegrasikan dengan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila, yang mencakup
karakter beriman, mandiri, bernalar kritis, kreatif, bergotong royong, serta
berkebinekaan global. Dengan demikian, model pembelajaran PBL
berorientasi pada Profil Pelajar Pancasila berpotensi memberikan pengaruh
positif terhadap peningkatan literasi numerasi peserta didik. Oleh karena itu,
kerangka pikir penelitian ini disusun untuk menggambarkan hubungan antara
penerapan model PBL berorientasi Profil Pelajar Pancasila (variabel X)
dengan kemampuan literasi numerasi peserta didik (variabel Y), sebagaimana
ditunjukkan dalam gambar berikut.

(X)
Model pembelajaran problem (YY)
based learning berorientasi Kemampuan literasi numerasi

profil pelajar Pancasila

Gambar 1. Kerangka Pikir
Sumber: Peneliti (2025)

Keterangan :

X = Variabel bebas
Y = Variabel terikat
=> = Pengaruh
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Berdasarkan kerangka pikir ini, penelitian ini menguji apakah penerapan
problem based learning berorientasi profil pelajar Pancasila dapat
berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan literasi
numerasi peserta didik di sekolah dasar. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan bagi pendidik dalam merancang pembelajaran yang
lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik.

Hipotesis

Berdasarkan latar belakang dengan rumusan masalah yang terancang disertai
kajian teori pendukung penentukan hipotesis yaitu “Terdapat pengaruh
penerapan model problem based learning berorientasi profil pelajar Pancasila
terhadap kemampuan literasi numerasi peserta didik kelas 1V di SDIT Al
Muhsin Metro tahun ajaran 2024/2025”

Hipotesis penelitian ini dirinci sebagai berikut.

Ha: Terdapat pengaruh penerapan model problem based learning berorientasi
profil pelajar Pancasila terhadap kemampuan literasi numerasi peserta didik
kelas IV di SDIT Al Muhsin Metro tahun ajaran 2024/2025.

Ho: Tidak terdapat pengaruh penerapan model problem based learning
berorientasi profil pelajar Pancasila terhadap kemampuan literasi numerasi
peserta didik kelas 1V di SDIT Al Muhsin Metro tahun ajaran 2024/2025.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan data hasil penelitian yang didasari dari uji hipotesis
menggunakan rumus regresi linier sederhana dan pembahasan mengenai
pengaruh penerapan model problem based learning berorientasi profil pelajar
Pancasila terhadap kemampuan literasi numerasi peserta didik kelas IV SDIT
Al Muhsin Metro, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif
dan signifikan dari penerapan model problem based learning berorientasi
profil pelajar Pancasila terhadap kemampuan literasi numerasi peserta didik
kelas IV SDIT Al Muhsin Metro tahun ajaran 2024/2025. Hal ini dilihat dari
hasil koefisien korelasi yang berkategori kuat. Artinya bahwa semakin tinggi
penerapan model problem based learning, maka semakin tinggi pula

kemampuan literasi numerasi peserta didik.

B. Saran
Berdasarkan temuan hasil penelitian, peneliti menyampaikan beberapa saran
yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait guna mendukung implementasi
dan pengembangan pembelajaran ke depan. Adapun saran-saran tersebut
antara lain sebagai berikut:

1. Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dalam proses pembelajaran,
khususnya dalam mengembangkan kemampuan literasi numerasi melalui
model problem based learning berorientasi pada Profil Pelajar Pancasila.
Melalui pembelajaran berbasis masalah yang menuntut pemecahan
persoalan nyata, peserta didik dapat belajar menginterpretasikan,
menganalisis, dan menyajikan data secara logis dan sistematis.

Pembiasaan ini juga diharapkan mampu menumbuhkan rasa ingin tahu,
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meningkatkan kepercayaan diri, serta membantu peserta didik untuk
mengaplikasikan keterampilan numerasi dalam kehidupan sehari-hari.

. Pendidik diharapkan mampu merancang pembelajaran yang berfokus
pada peningkatan literasi numerasi dengan mengintegrasikan model
problem based learning dan nilai-nilai profil pelajar Pancasila.
Pembelajaran yang menekankan pada penyelesaian masalah kontekstual,
seperti penyajian data, dapat mendorong peserta didik untuk berpikir
kritis, bekerja kolaboratif, serta memahami konsep matematika dalam
konteks yang lebih luas dan relevan.

. Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap upaya
peningkatan literasi numerasi peserta didik melalui fasilitasi penggunaan
model pembelajaran inovatif. Hal ini dapat dilakukan dengan
mengarahkan pendidik untuk mengikuti pelatihan yang berorientasi pada
penguatan numerasi, serta menyediakan sarana dan prasarana yang
menunjang penerapan model PBL berbasis Profil Pelajar Pancasila di
lingkungan sekolah.

. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik meneliti pada bidang serupa, hasil
penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi dalam
mengkaji pengaruh model problem based learning yang terintegrasi
dengan nilai-nilai profil pelajar Pancasila terhadap kemampuan literasi
numerasi peserta didik, khususnya pada materi penyajian data. Penelitian
lanjutan dapat dilakukan dengan cakupan materi atau pendekatan
evaluasi yang lebih beragam untuk memperkaya hasil kajian di bidang

ini.
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